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ABSTRAK

Sangkring Art Space Yogyakarta sebagai galeri yang bertujuan untuk
menampung aktivitas kesenian, memberikan peluang bagi seniman-seniman
muda untuk menyalurkan karya-karya segarnya ke dalam lingkungan masyarakat.
Dengan menyediakan fasilitas antara lain ruang pameran permanen yang
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat Yogyakarta akan kebudayaan khas Bali
dan mengembangkan kesenian sehingga diharapkan apresiasi dan edukasi akan
seni masyarakat Yogyakarta lebih meningkat.

Maka dari itu dibutuhkan sebuah perancangan ulang pada interior Sangkring
Art Space serta memanfaatkan lahan kosong sebagai perpustakaan dan kafe agar
mampu menghidupkan aktivitas di galeri tersebut. Pemilihan fasilitas disesuaikan
dengan situasi kondisi dari Sangkring Art Space Yogyakarta. Yang mengacu pada
konsep perancangan interior, yaitu cerminan dari pemiliknya yang berasal dari
Bali. Maka dipilihlah tema karakteristik budaya Bali "Tri Hita Karana".
Sedangkan gaya interior yang digunakan adalah gaya Kontemporer.

Kata Kunci— Perancangan, Galeri, Seni.

Sangkring Art Space Yogyakarta as a gallery that aims to accommodate art
activities, providing opportunities for young artists to deliver fresh works to the
society. By providing facilities such as a permanent exhibition space that aims to
educate Yogyakarta's people about Balinese culture and develop the art so the
expected of appreciation and education of the arts will be increased all people in
Yogyakarta.

Therefore required a redesign of the interior Sangkring Art Space and utilize
vacant land as libraries and cafes to be able to revive activity in the gallery.
Selection of facilities tailored to the situation Sangkring Art Space condition of
Yogyakarta. Which refers to the concept of interior design, which is a reflection
of the owner who comes from Bali. The chosen theme of the cultural
characteristics of Bali "Tri Hita Karana". While the interior style that is used is
the Contemporary style.

Keyword— Design, Gallery, Art.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. JUDUL
PERANCANGAN INTERIOR SANGKRING ART SPACE
YOGYAKARTA

B. LATAR BELAKANG

Sangkring Art Space terletak di JI. Nitiprayan No.88 Yogyakarta.
Galeri ini berdiri pada tanggal 31 Mei 2007. Nama Sangkring Art Space
ini diambil dari nama leluhur Putu Sutawijaya, perupa dan pendiri
Sangkring Art Space. Diharapkan nama ini dapat menjadi semangat dan
mendorong langkah kreatif di dunia seni rupa masa depan.

Pak Putu Sutawijaya ini merupakan seorang pelukis terkenal yang
berasal dari Pulau Dewata Bali. Oleh karena itu, di Sangkring Art Space
ini masih terdapat unsur-unsur Balinya. Seperti di area belakang terdapat
pure untuk persembahyangan.

Awalnya, Sangkring Art Space ini letaknya di depan bangunan
yang sekarang, namun pada tahun 2007 dibangun berupa bangunan baru
untuk menggantikan yang lama. Karena sekarang bangunan yang lama itu
telah digunakan sebagai rumah tinggal sang pemilik Sangkring Art Space
sendiri.

Di Sangkring Art Space, yang tua dihormati, yang muda dihargai,
yang pinggiran dibela, serta yang alternatif diberi kesempatan untuk
sama-sama berkarya. Sangkring menyadari sepenuhnya bahwa ruang seni
sebagai ruang berbagi dan solidaritas masih sangat dibutuhkan di negeri
ini.

Fungsi dari bangunan Sangkring Art Space adalah sebagai galeri,
tempat untuk mengadakan pameran seni, khususnya seni rupa. Namun

saat ini sedang dibangun beberapa ruangan untuk jenis karya seni yang
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lain, yaitu seni musik. Di lantai satu dekat entrance terdapat ruang
pengelola, ruang galeri, dan di lantai dua juga terdapat ruang galeri juga.
Untuk galeri di lantai dua ini didesain dengan pencahayaan alami dari luar,
sehingga jika siang hari akan terang tanpa harus  menggunakan
penerangan tambahan. Di lantai dua ini juga terdapat area outdoor yang
biasanya digunakan untuk meeting room sekaligus dinner para seniman
atau tamu yang berkunjung untuk mengadakan pameran.

Di bangunan Sangkring Art Space bagian belakang terdapat area
outdoor untuk pameran karya seni. Sekarang ini sedang dibangun
beberapa tambahan ruang yaitu, studio musik dan Art Shop. Lantai duanya
terdapat kamar penginapan untuk para tamu seniman dari luar kota yang
akan mengadakan pameran. Selain itu juga terdapat dapur dan gudang
galeri. Di dalam gudang terdapat alat-alat musik yang nantinya akan
diletakkan di studio musik Kketika sudah jadi dan siap untuk digunakan.
Art Shop digunakan untuk menjual berbagai karya seni. Di bangunan
paling belakang langsung naik lantai dua, terdapat ruang galeri yang biasa
digunakan para mahasiswa yang sedang menjalani tugas akhir kuliah dan
mengadakan pameran disana.

Seiring berkembangnya jaman, serta makin banyaknya pecinta
seni maupun penikmat, memberikan peluang bagi seniman-seniman muda
untuk memberikan karya-karya segarnya ke masyarakat melalui wadah
berupa art gallery. Peluang inilah yang harusnya dilirik bagi pemilik
galeri agar dapat menghidupkan terus galeri seninya, tanpa harus
menunggu diadakannya sebuah event besar maupun event dari seniman-
seniman yang sudah terkenal dikalangan masyarakat luas.

Agar mampu menghidupkan aktivitas di galeri tersebut diperlukan
sebuah perancangan ulang pada interior Sangkring Art Space dan
memanfaatkan lahan kosong sebagai perpustakaan dan kafe. Hal ini

membuatnya menarik untuk dipilih sebagai proyek perancangan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





